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RINGKASAN

Dengan menggunakan keahlian lokal, proyek ini bertujuan untuk membuat modul
pembelajaran IPAS (Interaksi Manusia dan Lingkungan) untuk siswa kelas empat di SDN
Tlogomas 2 Kota  Malang. Menganalisis, merancang, mengembangkan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi adalah lima langkah dalam paradigma
pengembangan ADDIE, dan merupakan langkah-langkah yang terlibat dalam penelitian dan
pengembangan, atau menciptakan sesuatu yang baru. Dengan menggunakan sumber daya yang
membahas banyak aspek budaya, sejarah, kuliner, dan tujuan wisata Kota Malang, tujuan
utama modul ini adalah untuk menginstruksikan siswa tentang "Keunikan Kebiasaan Orang-
Orang di Sekitar Saya." Guru dan siswa secara aktif berpartisipasi dalam validasi dan pengujian
modul melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Setelah tiga validator ahli
menjalankan pengujian, pengembangan ini mencapai skor rata-rata 89,6%. Para ahli dalam
materi (88%), desain (81%), dan bahasa (10%) semuanya menilai produk tersebut sangat
praktis. Terkait kriteria yang dinilai sangat sesuai, angket mahasiswa memperoleh skor
95,67%, sedangkan angket dosen memperoleh skor 93%. Berdasarkan penelitian empiris,
program ini berhasil membangkitkan minat ilmiah mahasiswa dan menumbuhkan rasa hormat
yang lebih tinggi terhadap pengetahuan lokal.

Kata kunci: Pengembangan Modul Pembelajaran; Berbasis Kearifan Lokal Budaya; Mata
Pelajaran IPAS
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA yang merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran baru yang masuk dalam Kurikulum Merdeka
(Maratusholihah & Maruti, 2023). Mata pelajaran IPA diajarkan kepada siswa kelas 11l dan IV
sekolah dasar dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dasar tentang IPS dan IPA
(Rahayu et al., 2022). Integrasi IPA dan IPS sangat menguntungkan karena kedua bidang
tersebut sangat penting dalam memberikan solusi terhadap berbagai kebutuhan dan
permasalahan manusia (Andreani & Gunansyah, 2023). Hal ini harus dipahami oleh siswa
karena selain belajar dan memperoleh ilmu di kelas, mereka juga perlu memahami konteks
sosial tempat mereka tinggal. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
modul sebagai alat bantu.

Modul sering kali digunakan dalam pembelajaran di kelas. Modul, menurut Fauzan (2021),
merupakan kumpulan sumber belajar cetak atau tertulis yang berisi pertanyaan bagi siswa
untuk menilai pemahamannya sendiri, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau
indikator pencapaian kompetensi, dan panduan kegiatan belajar mandiri. Lebih jauh, kapasitas
modul untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa dari mana saja dan kemampuannya
untuk memberikan kemudahan bagi instruktur dan siswa selama pembelajaran tatap muka
merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap signifikansinya (Pongoliu & Tohopi, 2023).

Metodologi atau pendekatan, menurut Wickaksono dkk. (2023), adalah seperangkat
standar, pedoman, dan gagasan yang luas dan umum yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, lebih banyak perangkat pembelajaran jelas diperlukan untuk mata

kuliah sains dalam kurikulum saat ini, yang terkadang disebut sebagai Kurikulum Independen,



untuk meningkatkan proses pembelajaran. Modul sains merupakan perangkat yang berguna
untuk menyajikan materi dan mendorong siswa untuk berpartisipasi. Penggunaan modul yang
menarik dapat berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama pembelajaran di
kelas, klaim Siti dkk. (2022).

Modul dianggap menarik jika mencakup materi yang berlaku untuk kehidupan sehari-hari
siswa, seperti bacaan, grafik, dan soal latihan. Konten semacam ini membuat materi mudah
dipelajari siswa karena realistis. Siswa dapat memperoleh banyak manfaat dari pendekatan
yang realistis. Hal ini karena, menurut Epipi (2020), pendekatan yang realistis dimulai dengan
meminta siswa menggunakan informasi yang telah mereka miliki untuk mengatasi masalah
yang muncul di lingkungan mereka. Menurut Antonius, strategi pembelajaran masih banyak
digunakan (n.d.). Untuk mengurangi motivasi siswa dalam berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, instruktur dapat mempromosikan desain pembelajaran yang kurang menarik
dengan berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Agar siswa memperoleh manfaat dari modul
pembelajaran, mereka harus termotivasi dan terlibat. Pendidik dapat memanfaatkan dan
membuat media pembelajaran untuk membuat siswa bersemangat dalam belajar dan bersikap
positif. Jika guru merasa kesulitan untuk menjelaskan materi yang mereka ajarkan secara
lengkap, media pembelajaran dapat menjadi manfaat yang sangat besar (Wicaksono, dkk.,
2023). Oleh karena itu, instruktur dapat merancang dan menerapkan modul pendidikan yang
berfungsi sebagai sumber daya bagi siswa.

Membuat modul dengan informasi yang menarik dan relevan bagi siswa sangatlah penting,
seperti halnya menggunakan metodologi yang praktis. Gagasan-gagasan baru yang secara
alami dapat menginspirasi siswa untuk terlibat dalam pendidikan mereka diperlukan untuk
membuat pembelajaran menjadi relevan (Nuraeni, 2021). Mata pelajaran yang dipelajari siswa
memiliki pengaruh besar terhadap seberapa besar keinginan mereka untuk belajar. Jika

informasinya menarik, maka akan jelas sejak awal. Dengan mengintegrasikan pengetahuan



lokal dari daerah sekitar ke dalam materi pendidikan, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar
karena mereka akan merasa seolah-olah mereka familier dengan mata pelajaran tersebut, yang
akan memudahkan mereka dalam memproses dan memahaminya. Lebih jauh, pendidikan harus
menekankan kearifan lokal dalam masyarakat untuk mempertahankan dan mendorong minat
terhadap kearifan lokal, yang menjadikan integrasi pengetahuan lokal ke dalam pendidikan
menjadi penting (Made, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan modul berbasis lokal ke dalam kurikulum
mandiri merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan pembelajaran di kelas.
Kasnowo dan Syamsul (2022) menegaskan bahwa Kurikulum Mandiri menyediakan berbagai
kegiatan belajar ekstrakurikuler dan sumber daya yang sesuai untuk memungkinkan siswa
menggali konsep lebih dalam dan menyempurnakan kemampuan mereka. Mengembangkan
kemampuan dan memperluas pengetahuan konseptual merupakan tujuan pembelajaran yang
penting. Jika siswa mampu mengeksplorasi konsep pembelajaran sebelumnya, pemahaman
subjek akan menjadi jauh lebih mudah bagi mereka.

Namun, siswa harus menunjukkan minat terhadap materi pelajaran yang dibahas sebelum
mempelajari konsep tersebut lebih lanjut. Dengan bantuan modul, siswa akan merasa mudah
untuk meneliti konsep tersebut dan akhirnya memahami materi yang diperlukan. Selain
berfungsi sebagai sumber belajar tambahan di kelas, modul berbasis kearifan membantu
memperkenalkan pengetahuan lokal yang sudah ada sebelumnya. Pendidikan tidak hanya harus
memberikan pengetahuan tetapi juga menumbuhkan minat terhadap budaya masyarakat
(Irmania et al., 2021). Penggunaan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal mungkin
bermanfaat dalam kelas sains yang mengajar kelas empat, dengan menggunakan topik
"Keunikan Kebiasaan Orang-Orang di Sekitarku." Tema diskusi kurikulum sains kelas empat
berkisar pada dua kompetensi dasar: (1) mengkarakterisasi pengetahuan lokal dan variasi

budaya di setiap tempat; dan (2) menuai manfaat dan melestarikan warisan budaya Indonesia.



Seperti yang dinyatakan oleh Irianti dan Wicaksono (2021), tidak dapat disangkal bahwa
sebagian besar siswa saat ini kurang mengenal pengetahuan lokal di lingkungan mereka. Hal
ini terjadi akibat instruktur atau orang tua yang gagal memperkenalkan diri di sekolah. Tetapi
mungkin ada variabel internal yang berperan, termasuk keinginan untuk menghindari
pembelajaran tentang pengetahuan lokal.

Kurikulum IPA kelas IV belum diterapkan dengan baik, berdasarkan hasil observasi di
SDN Merjosari 2 Kota Malang. Minimnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran,
terutama pada sesi tanya jawab, yang selanjutnya menyebabkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran IPA, menjadi salah satu indikatornya. Selain itu, guru IPA masih menggunakan
metode yang monoton atau terlalu banyak menggunakan buku pegangan siswa dan guru.
Menurut Wickasono dan Bariska (2018), pembelajaran akan menjadi monoton apabila guru
menyampaikan materi yang sama secara berulang-ulang kepada siswa SD karena siswa masih
dianggap sebagai anak-anak. Siswa lebih suka mengerjakan proyek, membaca dengan suara
keras, atau hanya terpaku pada gambar daripada mendengarkan ceramah guru tentang suatu
mata pelajaran. Banyak siswa yang masih mengobrol dan berinteraksi dengan teman
sebangkunya ketika guru menyampaikan RPP. Artinya, harus ada solusi.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SDN Merjosari 2 Kota Malang, belum ada satu
pun modul yang mampu menggugah rasa ingin tahu siswa dan memberikan pengetahuan
tentang kearifan lokal di daerah tersebut, khususnya di Kota Malang. Oleh karena itu, perlu
dibuat modul berbasis kearifan lokal yang sudah memuat teks, grafik, dan contoh soal yang
sesuai dengan lingkungan belajar siswa. Penggunaan modul berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena siswa dapat memahami materi dengan lebih cepat
karena sudah terbiasa dengan contoh-contoh yang diberikan. Modul berbasis pengetahuan
lokal yang berbentuk buku ini dikemas dengan rapi, dilengkapi dengan beberapa contoh

aplikasi praktis, dan grafik. Menurut Wibowo dan Ardiasyah (2023), hal ini dapat



meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan modul pembelajaran sains
berbasis kearifan lokal menjadi suatu keharusan. Modul berbasis kearifan lokal memiliki
banyak manfaat di dalam kelas, yaitu menggugah rasa ingin tahu siswa dan memberikan
informasi lokal, khususnya di Kota Malang; serta membantu meningkatkan hasil pendidikan.

Pengetahuan lokal yang relevan berkaitan dengan sejarah Kota Malang, tempat wisata
yang digemari, adat istiadat, dan makanan. Menyajikan modul yang menarik secara estetika
yang memuat informasi lokal dari lokasi tersebut dapat menarik minat dan perhatian siswa.
Salah satu manfaat penggunaan modul ini adalah tampilannya yang menarik, dengan
representasi pengetahuan lokal yang memicu rasa ingin tahu siswa terhadap apa yang mereka
pelajari (Suantara et al., 2023). Modul ini, berbeda dengan modul sebelumnya, dirancang
menggunakan kurikulum yang sejalan dengan kurikulum mandiri yang saat ini digunakan dan
mencakup analisis yang lebih mendalam tentang pengetahuan lokal Kota Malang. Modul ini
akan tetap berguna di masa mendatang jika kurikulumnya tidak berubah. Penggunaan modul
ini akan membuat materi yang diberikan lebih mudah dipahami. Atas dasar pembahasan
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Budaya Kelas IV pada Mata Pelajaran IPAS dengan
Topik Bahasan Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku Di SDN Merjosari 2 Kota
Malang”.
B. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat modul pembelajaran IPA pada pokok bahasan
A “Keunikan Perilaku Orang di Sekitarku™ di kelas IV SDN Merjosari 2 Kota Malang dengan
menggunakan pengetahuan lokal yang valid dan efisien.
C. Spesifikasi Produk

Hasil akhir adalah modul pembelajaran IPAS untuk siswa sekolah dasar kelas empat yang

mencakup pokok bahasan perilaku khas orang-orang di sekitar saya dan mencakup tindakan



berdasarkan pengetahuan lokal. Persyaratan berikut berlaku untuk modul pembelajaran IPAS
yang dikembangkan.

1. Kurikulum Merdeka digunakan dalam pengembangan modul pembelajaran IPAS, yang
memetakan keterampilan inti dan menjelaskan kekhasan adat istiadat masyarakat
setempat. Dua faktor yang membentuk keterampilan dasar adalah 1) mendeskripsikan
keragaman budaya dan pengetahuan lokal di setiap lokasi dan 2) memahami
keunggulan dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

2. Modul pembelajaran IPA ini didesain dalam bentuk buku dengan ukuran 21 cm x 29,7
cm (A4). Sampulnya terbuat dari kertas laminasi warna gading, dan isinya ditulis di
kertas HVS 80 gram. Warna dan tampilan sampul diedit menggunakan aplikasi Canva
yang juga digunakan untuk membuat isi modul. Selanjutnya, jenis huruf yang dipilih
juga diperhatikan. Dalam hal ini, digunakan huruf Arial (Body) dengan ukuran huruf
12. Warna dan gaya yang cantik pada kemasan modul ini dimaksudkan untuk menarik
minat siswa terhadap materi pelajaran.

3. Halaman sampul, kata pengantar, buku petunjuk, daftar isi, panduan pengguna modul,
modul pengantar, pendahuluan, pemetaan materi, sumber belajar, soal latihan,
ringkasan, glosarium, dan penutup merupakan beberapa komponen modul ini. Untuk
membantu siswa lebih memahami informasi, visual disertakan dalam presentasi.

4. Modul pembelajaran saintifik memiliki karakteristik: 1) mendorong peserta didik untuk
belajar mandiri; 2) membantu peserta didik melihat kesulitan; 3) mendorong peserta
didik untuk mencari informasi lebih banyak; dan 4) mengajarkan peserta didik
bagaimana melakukan tahapan-tahapan kearifan lokal.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Pengembangan
Penulis harus membatasi ruang lingkup pengembangan agar penelitian ini dapat terfokus,

dan pembatasan tersebut adalah sebagai berikut:



1. Mengembangkan modul IPS berdasarkan pengetahuan budaya daerah merupakan tujuan
utama dari proyek ini, yang berfokus pada pembuatan materi pendidikan.

2. Materi tentang topik "Keunikan Kebiasaan Orang-Orang di Sekitarku," yang diajarkan
kepada siswa sekolah dasar di kelas empat, merupakan satu-satunya mata pelajaran yang
dicakup dalam studi pengembangan modul IPS ini.

3. Menggunakan tema "Keunikan Kebiasaan Orang-Orang di Sekitarku,” modul IPS
dikembangkan dengan penekanan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

E. Manfaat Pengembangan
Pengembangan yang akan dilakukan sebagai berikut akan mempunyai keuntungan sebagai

berikut:

1. Siswa dapat mempelajari materi dengan lebih efektif, praktis, dan lebih antusias berkat
materi pembelajaran yang menarik dalam pengembangan produk ini.

2. Dengan memfasilitasi penyampaian materi dengan lebih sederhana, pengembangan
produk ini dapat membantu instruktur dengan media pembelajaran.

3. Mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, sekolah dapat menggunakan produk
pengembangan ini sebagai masukan untuk menambahkan materi pembelajaran berkualitas
tinggi.

4. Sebagai media dan sumber pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu lingkungan
di sekolah dasar, peneliti memanfaatkan pengembangan ini untuk mengkaji bagaimana
respon pendidik dan peserta didik terhadap modul mata kuliah sains dan ilmu

lingkungan berbasis kearifan budaya lokal.
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